
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan   

 Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pembangunan 

objek wisata, tidak lepas dari peranan faktor-faktor geografis dan masing-masing 

faktor-faktor geografis tersebut pada dasarnya saling mempengaruhi satu sama lain, 

disini kawasan objek wisata Tanjung Keramat merupakan suatu lingkungan fisik 

yang terjadi sebagai akibat dari kegiatan manusia, sedangkan faktor-faktor geografis 

yang terdiri dari faktor alam (lokasi, kemiringan lereng, iklim, flora fauna, tanah, air, 

geologi dan geomorfologi) faktor pembangunan yang meliputi (daya tarik, 

infrastruktur, fasilitas pelayanan, akomodasi, pengelolaan, modal, penduduk dan agen 

pembangunan merupakan faktor penting dalam sebuah objek wisata). Disinilah 

terjadi hubungan timbal balik antara lingkungan baik lingkungan fisik maupun 

lingkungan sosial dengan lingkungan/ kawasan objek wisata. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor geografis yang berperan 

dominan dalam mendukung pembangunan objek wisata Tanjung Keramat meliputi 

lokasi, keadaan iklim, geologi dan geomorfologi, Kemiringan Lereng dan keadaan 

penduduk (aktivitas penduduk). Sedangkan faktor-faktor geografis yang kurang 

mendukung dalam pengembangan objek wisata Tanjung Keramat adalah, flora fauna, 

kondisi tanah, hidrologi dan tingkat pendidikan penduduk. Sedangkan potensi-potensi 

wisata yang dapat dibangun di kawasan objek wisisata Tanjung  Keramat adalah 



wisata pantai, (Bahari), dan wisata darat (Dirgantara) serta sarana infrastruktur 

kepariwisataan. 

5.2 Saran  

Untuk menciptakan lokasi objek wisata yang dapat menarik wisatawan untuk 

berkunjung serta memperoleh kepuasan, maka sebuah objek wisata harus 

menampilkan keidahan panorama, kenyamanan wisatawan serta lebih penting 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi wisatawan yang berkunjung agar mereka 

memperoleh kepuasan yang mereka inginkan. Untuk kemajuan sebuah objek wisata 

tidak terlepas pada promosi yang diberikan oleh objek wisata di berbagai media 

seperti media cetak maupun media elektronik. Sedangkan untuk pembangunan 

sebuah objek wisata diharapkan kepada Pemerintah yang terkait dalam hal ini Dinas 

Pariwisata dalam menentukan lokasi objek wisata harus memperhatikan aspek-aspek 

geografis.  Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa dalam rangka pembangunan 

objek wisata Tanjung Keramat pelu memperhatikan berbagai hal antara lain: 

1. Dalam memilih dan menempatkan lokasi pembangunan infrastruktur, tempat 

berkemah, tempat piknik dan jalan setapak harus memperhatikan faktor fisik 

yaitu kondisi tanah dan kemiringan lereng. 

2. Pihak pengelola maupun Dinas Pariwisata harus lebih intensif dalam 

pengelolaan objek wisata terkait dengan topografi di kawasan objek wisata 

yang berupa perbukitan yang memiliki lereng yang terjal dan pesisir pantai 

yang memiliki gelombang laut yang besar. 



3. Mengadakan pelatihan tentang kepariwisataan dan menajemennya bagi 

pengelola objek wisata jika nantinya tempat ini menjadi sebuah lokasi objek 

wisata resmi. 

4. Mencari Koleksi flora dan fauna agar dapat menambah daya tarik tambahan 

kawasan objek wisata Tanjung Keramat untuk menarik wisatawan.  

5. Perlu mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak yang dapat memberikan 

bantuan dari berbagai aspek diantaranya sambutan masyarakat yang positif 

terhadap keberadaan objek wisata, bantuan modal untuk pembangunan 

sarana dan prasarana serta infrastruktur pariwisata seperti pembangunan dan 

perbaikan jalan menuju lokasi objek wisata Tanjung Keramat
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